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Economic empowerment of rural communities remains a strategic issue in 

national development, particularly in addressing economic disparities and 

limited access to resources. Islamic entrepreneurship education is 

considered an alternative approach that integrates Islamic values with the 

strengthening of community economic capacity. This study aims to 

examine and develop a model of Islamic entrepreneurship education as an 

effort to empower rural communities economically. The research employs 

a library research method by reviewing various academic sources, 

including books, peer-reviewed journal articles, and relevant research 

reports on Islamic entrepreneurship and community economic 

empowerment. The findings indicate that Islamic entrepreneurship 

education grounded in the values of tawhid, Islamic business ethics, 

independence, and social justice enhances economic awareness, 

entrepreneurial skills, and motivation among rural communities. 

Participatory, contextual, and locally based educational models are found 

to be effective in fostering rural economic independence. This study 

confirms that the development of an Islamic entrepreneurship education 

model can serve as an effective strategy for sustainable rural economic 

empowerment.. 
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Abstrak 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa merupakan isu strategis dalam 

pembangunan nasional, khususnya dalam menghadapi ketimpangan 

ekonomi dan keterbatasan akses sumber daya. Pendidikan kewirausahaan 

Islami dipandang sebagai pendekatan alternatif yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan penguatan kapasitas 

ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

merumuskan model pendidikan kewirausahaan Islami sebagai upaya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Metode yang digunakan adalah 

library research dengan menelaah berbagai sumber pustaka berupa buku, 

artikel jurnal ilmiah, dan laporan penelitian yang relevan dengan 

kewirausahaan Islami dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan Islami yang 

berbasis nilai tauhid, etika bisnis Islam, kemandirian, dan keadilan sosial 

mampu meningkatkan kesadaran ekonomi, keterampilan usaha, serta 

motivasi berwirausaha masyarakat desa. Model pendidikan yang 

partisipatif, kontekstual, dan berbasis potensi lokal terbukti relevan dalam 

mendorong kemandirian ekonomi desa. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pengembangan model pendidikan kewirausahaan Islami dapat menjadi 

strategi efektif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa secara 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kewirausahaan Islami, Pendidikan Kewirausahaan, Pemberdayaan 

Ekonomi 

(*) Corresponding Author:  ahmadrestuananda@gmail.com  

 

Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi masyarakat desa masih menghadapi berbagai 

tantangan struktural dan kultural. Ketimpangan akses terhadap modal, pendidikan, 

dan pasar menjadi masalah utama yang menghambat kemandirian ekonomi desa. 
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Kondisi ini diperparah oleh rendahnya literasi kewirausahaan di kalangan 

masyarakat desa. Akibatnya, potensi ekonomi lokal sering kali tidak dikelola secara 

optimal. Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan menjadi kebutuhan 

mendesak. Pendidikan kewirausahaan yang kontekstual diharapkan mampu 

menjawab persoalan tersebut (Todaro & Smith, 2015). 

Masyarakat desa pada umumnya memiliki potensi sumber daya alam dan 

sosial yang besar. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dikembangkan 

menjadi kekuatan ekonomi produktif. Kurangnya keterampilan usaha dan orientasi 

kewirausahaan menjadi faktor penghambat utama. Banyak masyarakat desa masih 

bergantung pada sektor tradisional dengan produktivitas rendah. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pendidikan yang mampu mendorong perubahan pola pikir 

ekonomi. Pendidikan kewirausahaan menjadi instrumen strategis dalam proses ini 

(Drucker, 2007). 

Dalam perspektif Islam, aktivitas ekonomi tidak dipisahkan dari nilai-nilai 

moral dan spiritual. Islam mendorong umatnya untuk bekerja keras, mandiri, dan 

produktif. Konsep kewirausahaan dalam Islam berlandaskan pada nilai tauhid, 

kejujuran, dan keadilan. Prinsip-prinsip ini relevan untuk membangun ekonomi 

masyarakat yang berkelanjutan. Pendidikan kewirausahaan Islami 

mengintegrasikan nilai spiritual dan keterampilan ekonomi. Dengan demikian, 

pendidikan ini memiliki dimensi moral dan sosial yang kuat (Chapra, 2000). 

Pendidikan kewirausahaan Islami tidak hanya bertujuan mencetak pelaku 

usaha. Lebih dari itu, pendidikan ini diarahkan untuk membentuk karakter 

wirausaha yang beretika. Nilai amanah, tanggung jawab, dan kepedulian sosial 

menjadi bagian integral dari proses pendidikan. Dalam konteks masyarakat desa, 

nilai-nilai ini sangat relevan. Pendidikan kewirausahaan Islami dapat menjadi 

sarana pembentukan kesadaran ekonomi berbasis nilai. Hal ini penting untuk 

mencegah praktik ekonomi yang eksploitatif (Beekun, 2012). 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa merupakan bagian dari 

pengabdian masyarakat. Pemberdayaan menekankan pada peningkatan kapasitas 

dan kemandirian masyarakat. Pendidikan menjadi instrumen utama dalam proses 

pemberdayaan tersebut. Pendidikan kewirausahaan Islami dapat menjadi 

pendekatan pemberdayaan yang partisipatif. Masyarakat tidak hanya menjadi 

objek, tetapi subjek pembangunan ekonomi. Pendekatan ini sejalan dengan 

paradigma pembangunan berbasis masyarakat (Chambers, 1997). 

Berbagai program pemberdayaan ekonomi desa sering kali gagal karena 

tidak berbasis nilai dan budaya lokal. Program yang bersifat top-down cenderung 

tidak berkelanjutan. Pendidikan kewirausahaan Islami menawarkan pendekatan 

yang lebih kontekstual. Nilai-nilai Islam telah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat desa. Dengan memanfaatkan nilai tersebut, pendidikan kewirausahaan 

menjadi lebih mudah diterima. Hal ini meningkatkan peluang keberhasilan program 

pemberdayaan (Hafsah, 2016). 

Di sisi lain, kajian akademik mengenai pengembangan model pendidikan 

kewirausahaan Islami masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih fokus 

pada kewirausahaan konvensional. Padahal, konteks masyarakat desa yang religius 

memerlukan pendekatan yang sesuai. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengisi celah kajian tersebut. Penelitian ini berupaya merumuskan 
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model konseptual pendidikan kewirausahaan Islami. Dengan demikian, penelitian 

ini relevan secara teoritis dan praktis. 

 

Literatur Review 

Kewirausahaan dalam perspektif Islam dipahami sebagai aktivitas ekonomi 

yang bernilai ibadah. Setiap usaha yang dilakukan dengan niat yang benar dan cara 

yang halal memiliki dimensi spiritual. Konsep ini membedakan kewirausahaan 

Islami dari kewirausahaan konvensional. Dalam Islam, keuntungan ekonomi harus 

sejalan dengan nilai keadilan dan kemaslahatan. Prinsip ini menjadi landasan utama 

kewirausahaan Islami (Chapra, 2000). 

Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai proses sistematis untuk 

menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap wirausaha. Pendidikan ini 

bertujuan membentuk individu yang kreatif dan inovatif. Dalam konteks Islam, 

pendidikan kewirausahaan juga menanamkan nilai etika bisnis. Nilai-nilai tersebut 

meliputi kejujuran, amanah, dan tanggung jawab sosial. Integrasi nilai dan 

keterampilan menjadi ciri utama pendidikan kewirausahaan Islami (Beekun, 2012). 

Penelitian oleh Hafsah (2016) menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berbasis nilai agama meningkatkan motivasi usaha masyarakat. 

Studi tersebut menegaskan bahwa nilai religius memperkuat etos kerja. Masyarakat 

yang memahami kewirausahaan sebagai ibadah cenderung lebih gigih. Hasil 

penelitian ini relevan dengan konteks masyarakat desa. Nilai Islam menjadi faktor 

pendorong utama dalam aktivitas ekonomi. Temuan ini mendukung pentingnya 

pendidikan kewirausahaan Islami. 

Studi lain oleh Suryana (2014) menekankan pentingnya pendidikan 

kewirausahaan kontekstual. Pendidikan yang tidak sesuai dengan kondisi lokal 

cenderung kurang efektif. Dalam masyarakat desa, pendekatan berbasis potensi 

lokal menjadi kunci. Pendidikan kewirausahaan Islami memungkinkan 

kontekstualisasi tersebut. Nilai-nilai Islam dapat disinergikan dengan potensi 

ekonomi desa. Hal ini memperkuat relevansi pendidikan. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa dalam literatur pembangunan 

menekankan pada kemandirian. Kemandirian ekonomi dicapai melalui peningkatan 

kapasitas manusia. Pendidikan menjadi sarana utama peningkatan kapasitas 

tersebut. Pendidikan kewirausahaan Islami memberikan kerangka moral dan 

praktis. Dengan demikian, pemberdayaan tidak hanya bersifat material, tetapi juga 

spiritual (Todaro & Smith, 2015). 

Penelitian oleh Rahman (2018) menemukan bahwa program kewirausahaan 

berbasis komunitas lebih berkelanjutan. Partisipasi masyarakat menjadi faktor 

kunci keberhasilan. Pendidikan kewirausahaan Islami mendorong partisipasi 

melalui pendekatan nilai. Masyarakat merasa memiliki program tersebut. Hal ini 

meningkatkan keberlanjutan pemberdayaan ekonomi. Temuan ini relevan dengan 

pengembangan model pendidikan. 

Literatur juga menunjukkan bahwa etika bisnis Islam berkontribusi pada 

kepercayaan sosial. Kepercayaan menjadi modal sosial penting dalam 

kewirausahaan desa. Pendidikan kewirausahaan Islami menanamkan etika bisnis 

sejak awal. Hal ini mencegah konflik dan praktik curang. Dengan demikian, 

pendidikan ini mendukung stabilitas ekonomi desa (Putnam, 2000). 
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Secara umum, kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan Islami memiliki potensi besar. Namun, model pendidikan yang 

sistematis masih jarang dibahas. Sebagian penelitian bersifat parsial dan empiris 

terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian konseptual yang lebih komprehensif. 

Penelitian ini berupaya merumuskan model tersebut. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi baru dalam kajian kewirausahaan Islami. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode library research sebagai pendekatan 

utama. Metode ini dipilih karena tujuan penelitian bersifat konseptual dan teoritis. 

Library research memungkinkan peneliti mengkaji berbagai pandangan akademik 

secara mendalam. Sumber data diperoleh dari literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Literatur tersebut meliputi buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian. 

Metode ini umum digunakan dalam kajian pendidikan dan ekonomi Islam (Zed, 

2014). 

Tahap pertama penelitian adalah pengumpulan sumber pustaka. Peneliti 

menyeleksi literatur berdasarkan relevansi dan kredibilitas. Literatur yang 

digunakan sebagian besar berasal dari jurnal bereputasi dan buku akademik. Proses 

seleksi dilakukan secara sistematis. Hal ini penting untuk menjaga validitas 

penelitian. Dengan sumber yang kredibel, analisis menjadi lebih kuat. 

Tahap kedua adalah klasifikasi data. Literatur yang terkumpul 

dikelompokkan berdasarkan tema. Tema utama meliputi kewirausahaan Islami, 

pendidikan kewirausahaan, dan pemberdayaan ekonomi desa. Klasifikasi ini 

memudahkan proses analisis. Selain itu, pengelompokan membantu 

mengidentifikasi hubungan antar konsep. Tahap ini menjadi dasar sintesis data 

(Sugiyono, 2017). 

Tahap ketiga adalah analisis isi. Peneliti menganalisis konsep, teori, dan 

temuan penelitian terdahulu. Analisis dilakukan secara mendalam dan kritis. Proses 

ini bertujuan menemukan pola dan model konseptual. Analisis isi memungkinkan 

penarikan kesimpulan yang komprehensif. Metode ini sesuai untuk penelitian 

kepustakaan. 

Tahap keempat adalah sintesis konseptual. Peneliti mengintegrasikan 

berbagai temuan menjadi model pendidikan kewirausahaan Islami. Sintesis ini 

menghasilkan kerangka konseptual yang sistematis. Proses ini melibatkan 

interpretasi dan refleksi kritis. Dengan sintesis, penelitian menghasilkan kontribusi 

teoretis. Model yang dihasilkan bersifat konseptual. 

Tahap kelima adalah validasi teoritis. Peneliti membandingkan model 

dengan teori dan penelitian terdahulu. Validasi ini bertujuan memastikan 

konsistensi ilmiah. Proses ini meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Dengan 

validasi, model yang dihasilkan menjadi lebih dapat dipertanggungjawabkan. 

Metode ini lazim dalam library research. 

Secara keseluruhan, metode library research memungkinkan kajian yang 

mendalam dan sistematis. Keterbatasan metode ini terletak pada absennya data 

empiris lapangan. Namun, keunggulannya adalah keluasan perspektif teoritis. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan model konseptual. Oleh karena itu, 

metode ini dinilai tepat dan relevan. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan Islami 

memiliki peran strategis dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 

Pendidikan ini mengintegrasikan nilai spiritual dan keterampilan ekonomi. 

Integrasi tersebut membentuk kesadaran ekonomi yang beretika. Masyarakat tidak 

hanya mengejar keuntungan, tetapi juga kemaslahatan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip ekonomi Islam. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan Islami 

relevan untuk konteks desa. 

Model pendidikan kewirausahaan Islami menekankan pada nilai tauhid 

sebagai landasan. Tauhid membentuk orientasi usaha yang berlandaskan keimanan. 

Orientasi ini mendorong kejujuran dan tanggung jawab. Nilai tauhid juga 

menumbuhkan motivasi intrinsik. Usaha dipandang sebagai bagian dari ibadah. Hal 

ini meningkatkan ketahanan mental wirausaha desa (Chapra, 2000). 

Nilai etika bisnis Islam menjadi komponen penting model pendidikan. Etika 

bisnis meliputi kejujuran, amanah, dan keadilan. Pendidikan kewirausahaan Islami 

menanamkan etika tersebut sejak awal. Hal ini penting untuk membangun 

kepercayaan sosial. Kepercayaan menjadi modal utama dalam ekonomi desa. 

Dengan etika yang kuat, konflik ekonomi dapat diminimalkan (Beekun, 2012). 

Model pendidikan juga bersifat partisipatif. Masyarakat dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini meningkatkan rasa memiliki 

terhadap program. Pendidikan tidak bersifat top-down, tetapi dialogis. Hal ini 

meningkatkan efektivitas pemberdayaan. Partisipasi menjadi kunci keberhasilan 

program (Chambers, 1997). 

Berbasis potensi lokal menjadi karakteristik utama model. Pendidikan 

kewirausahaan Islami memanfaatkan sumber daya desa. Potensi lokal diolah 

menjadi peluang usaha. Pendekatan ini meningkatkan relevansi pendidikan. 

Masyarakat lebih mudah mengimplementasikan pengetahuan. Dengan demikian, 

pendidikan berdampak langsung pada ekonomi desa, namun, implementasi model 

ini menghadapi tantangan. Keterbatasan pendidik yang kompeten menjadi kendala 

utama. Selain itu, akses terhadap modal dan pasar masih terbatas. Tantangan ini 

bersifat struktural. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan. Tanpa 

dukungan, model sulit diterapkan secara luas. 

Berikut ringkasan model pendidikan kewirausahaan Islami 

No Komponen Deskripsi Dampak 

1 Nilai Tauhid Orientasi ibadah dalam usaha Motivasi dan etika 

2 Etika Bisnis Islam Kejujuran dan keadilan Kepercayaan sosial 

3 Partisipasi Keterlibatan masyarakat Keberlanjutan 

4 Potensi Lokal Usaha berbasis desa Kemandirian ekonomi 

 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

Islami harus berkelanjutan. Program yang bersifat jangka pendek kurang efektif. 

Diperlukan pendampingan usaha secara kontinu. Pendampingan memperkuat 

implementasi nilai dan keterampilan. Dengan pendampingan, kegagalan usaha 

dapat diminimalkan. Hal ini meningkatkan keberhasilan pemberdayaan. 

Peran lembaga keagamaan menjadi sangat penting. Masjid dan pesantren 

dapat menjadi pusat pendidikan kewirausahaan. Lembaga ini memiliki legitimasi 
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sosial dan religius. Dengan peran tersebut, pendidikan menjadi lebih diterima. 

Sinergi lembaga keagamaan dan ekonomi perlu dikembangkan. Hal ini 

memperkuat model pendidikan. 

Kolaborasi dengan pemerintah dan akademisi juga diperlukan. Pemerintah 

menyediakan dukungan kebijakan dan fasilitas. Akademisi berkontribusi dalam 

pengembangan kurikulum. Kolaborasi ini meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dengan sinergi, model dapat diterapkan secara luas. Hal ini penting untuk dampak 

nasional. 

Digitalisasi juga membuka peluang baru. Pendidikan kewirausahaan Islami 

dapat memanfaatkan teknologi digital. Digitalisasi memperluas akses pasar. 

Namun, literasi digital perlu ditingkatkan. Tanpa literasi, digitalisasi tidak optimal. 

Oleh karena itu, pendidikan digital menjadi bagian model, secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pendidikan kewirausahaan Islami efektif 

secara konseptual. Model ini relevan dengan konteks masyarakat desa. Tantangan 

implementasi bersifat teknis dan struktural. Dengan dukungan yang tepat, model 

dapat diterapkan. Pendidikan kewirausahaan Islami berpotensi menjadi solusi 

pemberdayaan ekonomi desa. 
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Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan model pendidikan 

kewirausahaan Islami merupakan strategi efektif dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa. Model ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

keterampilan kewirausahaan. Integrasi tersebut membentuk wirausaha yang 

beretika dan mandiri. Pendidikan kewirausahaan Islami relevan dengan konteks 

sosial dan budaya desa, namun, keberhasilan model bergantung pada dukungan 

berbagai pihak. Penguatan sumber daya manusia, kebijakan, dan kolaborasi 

menjadi kunci. Tantangan implementasi harus diatasi secara sistematis. Ke depan, 

model ini perlu diuji secara empiris. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan 

Islami dapat berkontribusi nyata pada kemandirian ekonomi desa 
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